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Abstract. This study analyzes the interest of students at SD Negeri 179 Tambangan in being active in class. It also 
aims to analyze the factors that influence students' interest in using interactive and participatory learning 
methods. The method employed is a survey of 100 students from different classes. Data were collected using a 
questionnaire consisting of closed and open-ended questions regarding learning experiences, interest in 
classroom activities, and preferences for the applied learning methods. The analysis shows that the majority of 
students are very interested in active learning, with 75% of respondents stating that discussion 
activitiesandeducationalgamesenhancetheirmotivation.However,thereare also challenges, such as a lack of 
equipment and limited time to implement these programs. These results provide valuable insights for educators 
in makingpolicies to develop more effective learning strategies. An increase in student interest is expected to 
improve the quality of education at SD Negeri 179 Tambangan.  
 
Keywords: Student interests, SD Negeri 179 Tambangan, Active learning. 
 
Abstrak. Penelitian ini menganalisis minat siswa SD Negeri 179 Tambangan untuk aktif di kelas. Penelitian ini 
juga bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi minat siswa dalam menggunakan metode 
pembelajaraninteraktif dan partisipatif. Metode yang digunakan adalah survei terhadap 100 siswa dari kelas 
yang berbeda. Data dikumpulkan dengan menggunakan angket yang terdiri dari pertanyaan tertutup dan terbuka 
mengenai pengalaman belajar, minatterhadap kegiatan kelas, dan kesukaan terhadap metode pembelajaran yang 
digunakan. Analisis menunjukkan bahwa sebagian besar siswa sangat tertarik dengan pembelajaran aktif, 
dimana 75% responden menyatakan bahwa kegiatan diskusi dan permainan pembelajaran meningkatkan 
motivasi mereka. Namun terdapat juga tantangan seperti kurangnya peralatan dan terbatasnya waktuuntuk 
melaksanakan program tersebut. Hasil ini memberikan wawasan berharga bagi para pendidik dalam mengambil 
kebijakan untuk mengembangkan strategi pembelajaran yang lebih efektif. Meningkatnya minat siswa diharapkan 
akan meningkatkankualitas pendidikan di SD Negri 179 Tambangan. 
 
KataKunci: Minat peserta didik, SD Negeri 179 Tambangan, Belajar aktif.  
 
1. PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan faktor terpenting dalam kehidupan manusia karena 

melaluinya seseorang dapat mengembangkan potensinya sendiri, memperoleh pengetahuan, 

keterampilan, dan nilai-nilai yang diperlukan untuk berkontribusi pada masyarakat. 

Pendidikan sangat penting untuk kemajuan bangsa dan individu (Karisma et al., 2022). 

Untuk "mencerdaskan kehidupan bangsa", cita-cita negara Indonesia dalam Pembukaan 

Undang-Undang Dasar 1945 menunjukkan betapa pentingnya pendidikan dalam 

membangun masyarakat yang maju danberkeadilan. Dengan pendidikan yang baik, generasi 

muda Indonesia diharapkan dapat menjadi penerus yang mampu memajukan negara ini. 

Mereka akanmemiliki pemahaman yang luas tentang berbagai aspek kehidupan, memiliki 

kemampuan untuk bersaing di tingkat global, dan memiliki inovasi yang kuat. Pendidikan 

juga sangat penting untuk memastikan bahwa semua orang memiliki kesempatan yang 
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sama, tanpa memandang latar belakang sosial atau ekonomi mereka.Olehkarena itu,dalam 

pembangunan nasional,aksester hadap pendidikan berkualitas tinggi harus menjadi prioritas 

utama (Torau, 2022). 

Namun, pendidikan di Indonesia masih menghadapi banyak masalah. Hal ini 

termasuk kualitas pendidikan yang buruk, kesenjangan pendidikan di daerah terpencil, dan 

kekurangan fasilitas dan sumber daya manusia. Semua pihak, termasuk pemerintah, terus 

berusaha meningkatkan kualitas pendidikan. Pemerintah melakukan ini melalui berbagai 

program dan kebijakan yangbertujuan untuk memperbaiki sistem pendidikan secara 

keseluruhan (Ihsan et al., 2023). 

Dengan kerja sama semua kelompok, sistem pendidikan Indonesia dapat 

berkembang sehingga dapat menghasilkan generasi yang cerdas, berdaya saing, dan 

berintegritas tinggi, sesuai dengan cita-cita bangsa yang digariskan dalam Pembukaan 

Undang-Undang Dasar 1945. 

Belajar aktif adalah komponen penting yang dapat memengaruhi hasil pembelajaran 

siswa. Ketika siswa terlibat aktif dalam aktivitas belajar, mereka cenderung lebih fokus, 

kreatif, dan termotivasi untuk memahami pelajaran. Sebaliknya, kurangnya minat belajar 

dapat menyebabkan prestasi akademik yang buruk, sikap pasif di kelas, dan 

ketidakmampuan untuk menyerap informasisecara efektif (Daniarsa, 2018). Oleh karena itu, 

untuk meningkatkan kualitas pendidikan di SD Negeri 179 Tambangan, minat belajar aktif 

harus menjadi prioritas utama. 

Guru dan tenaga pendidik di SD Negeri 179 Tambangan telah memperhatikan 

fenomena rendahnya minat peserta didik untuk berpartisipasi dalam kegiatan belajar di 

dalam kelas. Metode pembelajaran kontemporer, pendekatan berbasis proyek, dan 

pembelajaran berbasis diskusi kelompok adalah beberapa pendekatan yang telah digunakan. 

Namun demikian, hasil yang diharapkan masih belumtercapaisepenuhnya (Schunk, 2023). 

Banyak siswa tetap pasif, tidak berani menyuarakan pendapat mereka, atau tidak tertarik 

untuk mengikuti kelas. 

Kondisikelas, metode pengajaran yang kurang variatif, dandukungandari orang tua 

dan lingkungan rumah adalah beberapa faktor yang dapat memengaruhi minat siswa dalam 

belajar aktif. Selain itu, factor internal seperti kepercayaan diri, motivasi intrinsik, dan minat 

pribadi terhadap topik tertentu juga memengaruhi sikap belajar siswa (Lusiyani, 2020). Oleh 

karena itu, sangat penting untuk melakukan pemeriksaan menyeluruh terhadap berbagai 

komponen yang mempengaruhi minat belajar aktif siswa di SD Negeri 179 Tambangan. 

Tujuan dari pemeriksaan ini adalah untuk menemukan cara terbaik untuk meningkatkan 
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keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. 

Metode pengajaran yang digunakan oleh guru adalah salah satu alasan utama 

mengapa siswa di SD Negeri179 Tambangan tidak terlalu tertarik untuk belajar aktif. 

Observasi yang dilakukan di lapangan menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran yang 

digunakan masih cenderung monoton, dengan ceramah satu arah dan interaksi minimal. 

Guru kurang menggunakan pendekatan pembelajaranyang inovatif dan interaktif,seperti 

simulasi,diskusi kelompok, atau penggunaan media pembelajaran yang variatif. Akibatnya, 

siswa bosan dan tidak tertarik untuk berpartisipasi dalam proses pembelajaran. Siswa tidak 

memiliki kesempatan untuk berpartisipasi secara aktif dalam pelajaran dan tidak 

mendapatkan tantangan. Dalam situasi seperti itu, motivasi mereka untuk berpartisipasi 

dalam kelas menurun drastis. Hal ini menyebabkan siswa menjadi kurang terlibat di kelas 

dan lebih sering menjadi pasif dan tidak tertarik untuk mengajukan pertanyaan atau 

memberikan pendapat. 

Situasi di kelas semakin memburuk karena efek negatif dari lingkungan sosial ini. 

Siswa yang seharusnya berpartisipasi secara aktif dalam proses pembelajaran pada akhirnya 

akan menjadi pasif, tidak termotivasi, dan tidak bersemangat untuk berprestasi. Dampaknya 

terlihat jelas pada prestasi akademik yang rendah. Siswa yang tidak berpartisipasi secara 

aktif dalam pembelajaran juga cenderung memiliki prestasi akademik yang lebih rendah, 

yang pada akhirnya mempengaruhi perkembangan kognitif dan emosional mereka. 

 

2. METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini, pendekatan kualitatif digunakan, dan studi kasus 

dirancanguntukmendapatkanpemahamanyang lebihbaiktentang minat siswa di SD 

Negeri 179 Tambangan terhadap pembelajaran aktif. Penelitian ini bertujuan untuk 

menemukan komponen yang mempengaruhi keinginan siswa untuk menggunakan 

pendekatan pembelajaran interaktif denganmengutamakan pengalaman dan pandangan 

siswa. Studi kasus memungkinkan penelitiuntuk mendapatkanpemahamanyang 

lebihluastentang situasitertentu di satu sekolah. 
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B. Partisipan 

Penelitianinimelibatkan30siswadarikelasIVhinggaVIdiSDNegeri 

179 Tambangan, yang dipilih secara purposive. Pemilihan ini dilakukan 

berdasarkan standar tertentu, seperti partisipasi siswa dalam wawancara dan keterlibatan 

mereka dalam pembelajaran di kelas. Dua guru dan siswa juga diwawancarai untuk 

mengetahui minat siswa dalam pembelajaran aktif. 

C.  TeknikPengumpulanData 

Pengumpulandatadalampenelitianinidilakukanmelaluibeberapametode: 

a. Wawancara Mendalam: Wawancara semi-struktural dilakukan denganguru dan siswa 

untuk mengetahui pengalaman, pandangan, dan perasaan mereka tentang 

pembelajaran aktif. Pertanyaan wawancara dirancang untuk membahas hal-hal seperti 

motivasi siswa untuk belajar, pengalaman dengan pendekatan pembelajaran interaktif, 

dan faktor-faktor yang memengaruhi minat siswa. 

b. ObservasiPartisipatif:Penelitijuga melakukanobservasilangsungdikelas selama 

kegiatan pembelajaran aktif. Tujuan observasi ini adalah untuk mengetahui dinamika 

interaksi antara siswa dan pendidik serta bagaimana lingkungan kelas mempengaruhi 

minat belajar siswa. 

c. Dokumentasi: Dokumentasi, seperti materi ajar, kurikulum yang diterapkan, dan 

catatan kegiatan pembelajaran, memberikan konteks tambahan yang dapat digunakan 

untuk analisis data. 

D. Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian kualitatif ini dilakukan melalui beberapa langkah berikut: 

a. Transkripsi Data: Untuk memudahkan analisis, wawancara yang telah dilakukan 

ditranskripsikan. Setiap transkrip diperiksa untuk memastikan informasi yang 

dikumpulkan akurat. 

b. Analisis Tematik: Analisis tematik digunakan untuk menemukan pola dan tema yang 

konsisten dalam data. Tema-tema yang akan datang akan berkaitan dengan komponen 

yang mempengaruhi minat siswa terhadap pembelajaran aktif. 
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c. Triangulasi Data: Metode ini memungkinkan peneliti untuk mendapatkan pemahaman 

yang lebih komprehensif dan memperkuat temuan mereka dengan 

membandingkandata dariobservasi, dokumentasi, danwawancara untuk 

meningkatkan validitas hasil. 

d. Interpretasi Hasil: Untuk memberikan konteks yang lebih luas, hasil analisis akan 

digunakan untuk memberikan gambaran yang lebih baik tentang minat siswa terhadap 

pembelajaran aktif dan faktor-faktor yang mempengaruhinya. Hasil ini akan dikaitkan 

dengan teori pendidikan yang relevan dan penelitian sebelumnya. 

Penelitian kualitatif sistematis ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih 

mendalam tentang minat siswa di SD Negeri 179 Tambangan terhadap pembelajaran 

aktif. Penelitian ini tidak hanya bertujuan untuk mengumpulkan data empirik, tetapi 

juga untuk membuat saran tentang cara pendidikan di sekolah dapat meningkatkan 

kualitas pembelajaran siswa. 

 

3. HASILDANPEMBAHASAN 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat apakah siswadi SD Negeri 179 

Tambangan tertarik dengan pembelajaran aktif. Observasi partisipatif, dokumentasi, dan 

wawancara menyeluruh digunakan untuk mengumpulkan data. Beberapa tema utama 

penelitian termasuk minat siswa, faktor-faktor yang memengaruhi minat, dan dampak 

pembelajaran aktif pada keterlibatan siswa. 

A. Minat Siswa Terhadap Pembelajaran Aktif 

Dari hasil wawancara siswa menunjukkan minat yang besar dalam pembelajaran 

aktif. Siswa mengatakan mereka lebih senang berpartisipasi dalam kegiatan interaktif 

seperti diskusi kelompok dan permainan edukatif. "Saya lebih suka belajar dengan cara 

bermain dan berdiskusi, Itu membuat saya tidak merasa bosan," kata salah satu siswa. 

Pernyataan ini menunjukkan bahwa motivasi siswa untuk belajar dapat ditingkatkan 

melalui pembelajaran aktif. Hasil ini didukung oleh teori pembelajaran konstruktivis 

yang diusulkan oleh Piaget dan Vygotsky. Kedua berpendapat bahwa pembelajaran yang 

melibatkan interaksi sosial dan pengalaman langsung dapat membantu pemahaman siswa 

(Piaget and Vygotsky, 1978). 
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B. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Siswa 

Berdasarkan analisis data, terdapat beberapa faktor yang memengaruhi minat 

siswa terhadap pembelajaran aktif: 

a. PeranGuru: Hasilwawancara denganguru dansiswa menunjukkanbahwa guru yang 

membuat kegiatan pembelajaran aktif yang menarik daninovatif sangat berpengaruh 

pada minat siswa. Guru yang dapat membuat lingkungan pembelajaran yang 

menyenangkan dan menginspirasi dapat meningkatkan keterlibatan siswa. "Saya 

selalu berusaha untuk membuat kelas saya hidup dengan berbagai aktivitas," kata 

seorang guru. Siswalebih mudah belajar ketika mereka terlibat. Dalam Self-

Determination Theory, Deci dan Ryan menekankan teori motivasi belajar bahwa guru 

harus memberikan dukungan untuk meningkatkan minat dan keinginan siswa. 

b. Fasilitas Sekolah: Studi menunjukkan bahwa minat siswa meningkatketika ada 

fasilitas yang memadai, seperti ruang kelas yang nyaman dan alat peragayang 

menarik. Siswa mengatakanmereka lebihnyamanbelajar di tempat yang memiliki 

kegiatan aktif. "Ruang kelas kami cukup luas,jadi kami bisa bergerak bebas saat 

belajar," kata salah satu siswa. Prinsip pembelajaran aktif, di mana siswa memiliki 

kesempatan untuk belajar secara langsung, didukung oleh fasilitas yang baik. 

c. DukunganOrangTua:Menurut hasilwawancara, dukunganorangtua juga penting. 

Siswa yang mendapatkan dukungan dan dorongan dari orang tua cenderung lebih 

tertarik untuk berpartisipasi dalam aktivitas belajar. Hal ini sejalan dengan teori 

Bronfenbrenner tentang ekosistem pendidikan, yang mengatakan bahwa 

perkembangan siswa dipengaruhi olehlingkungan sosial, termasuk keluarga. 

C. Dampak pembelajaran aktif terhadap keterlibatan siswa Hasil observasi menunjukkan 

bahwa pembelajaran aktif memengaruhi keterlibatan siswa dikelas secara positif. Siswa 

menunjukkan lebih banyak minat dalam pembelajaran aktif dan berpartisipasi lebih aktif dalam 

diskusi dan aktivitas kelompok. Menurut penelitian yang dilakukan sebelumnya, pendekatan 

pembelajaran aktif dapat meningkatkan pemahaman dan retensi informasi (Freeman et al, 2014). 

Siswa yang berpartisipasi dalam pembelajaran aktif menunjukkan peningkatan 

keterampilan social dan akademik. Mereka belajar berpikirkritis, berkomunikasi, dan 

bekerja sama. "Saya merasa lebih percaya diri ketika berbicara di depan teman-teman 

saya," kata salah satu siswa. Kami berbagi banyak pengetahuan satu sama lain. Hasil ini 

didukung oleh teori sosial- kognitif Bandura, yang berpendapat bahwa interaksi sosial di 

kelas dapat meningkatkan keterampilan sosial dan kepercayaan diri siswa. 
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D. Tantangan dalam Implementasi Pembelajaran Aktif 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa banyak siswa menyukai pembelajaran 

aktif, tetapi ada beberapa masalah dengan menerapkannya. Karena jam pelajaran yang 

terbatas, beberapa siswa mengeluhkan kurangnya waktu untuk kegiatan aktif. "Kadang-

kadang, kami harus cepatmenyelesaikan materi, jadi tidak ada waktu untuk bermain atau 

berdiskusi," kata salah satu siswa. Darisisiguru juga merasa perlu lebih banyak pelatihan 

dan sumber daya jika mereka ingin menerapkan pembelajaran aktif dengan baik. "Kami 

ingin melakukan lebih banyak aktivitas, tetapi sering kali kami terhambat oleh waktu dan 

kurikulum yang padat," kata salah satu guru. 

E. Rekomendasi 

Berdasarkanhasilpenelitian, beberaparekomendasidapatdiajukan: 

a. Pelatihan Guru: Sekolah harus meningkatkan fasilitas dan sumber daya mereka untuk 

mendukung pembelajaranaktif. Pelatihan inidapat mencakup penggunaan teknologi 

dan pendekatan pembelajaran baru. 

b. Peningkatan Fasilitas: Untuk mendukung pembelajaran aktif, peningkatan fasilitas 

dan sumber daya sekolah sangat penting. Ruang kelas yang lebih baik dan alat peraga 

yang menarik dapat meningkatkan hasil pembelajaran. 

c. KeterlibatanOrang Tua: Sekolahdapat meningkatkanketerlibatanorangtua dengan 

mengajarkan pentingnya dukungan orang tua dalam pendidikan anak-anak mereka 

melalui workshop atau pertemuan. 

d. Kurikulum Fleksibel: Menyesuaikankurikulum untuk memungkinkan lebih banyak 

waktu untuk pembelajaran aktif dapat membantu siswa menjadi lebih terlibat dan 

termotivasi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa siswa di SD Negeri 179 Tambangan 

sangat tertarik pada pembelajaran aktif, dan ada banyak faktor yang mempengaruhinya. 

Pembelajaran aktif meningkatkan keterampilan sosial siswa dan meningkatkan keinginan 

mereka untuk belajar. Pembelajaran aktif dapat digunakan dengan baik untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah dengan dukungan yang tepat dari guru, 

fasilitas, dan orang tua, meskipun terkadang sulit untuk menerapkannya. Studi ini 

memberikan wawasan penting bagi pengambil kebijakan dan pendidik untuk membuat 

strategi yang lebih baik untuk mendorong siswa untuk berpartisipasi secara aktif di 

sekolah dasar. 
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4. KESIMPULAN 

Penelitian ini menekankan betapa pentingnya bagi siswa di SD Negeri 179 

Tambangan untuk terlibat dalam pembelajaran aktif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

siswa merespons dengan baik pembelajaran interaktif, yang meningkatkan keinginan 

mereka untuk belajar dan membangun keterampilan sosial dan kepercayaan diri. Peran guru, 

fasilitas sekolah yang memadai, dan dukungan orang tua semuanya terbukti memengaruhi 

minat siswa. Pembelajaran aktifdapat dioptimalkan dengan dukungan yang tepat darisemua 

pihak, termasuk sekolah, orang tua, dan guru. Ini akan membuat lingkungan belajar lebih 

menyenangkan dan dinamis. 

Namun, sekolah harus mengambil tindakan strategis untuk meningkatkan pelatihan 

guru, memperbaiki fasilitas, dan melibatkan orang tua dalam proses pendidikan. Dengan 

komitmen bersama dari semua pemangku kepentingan, kualitas pendidikan di SD Negeri 

179 Tambangan akan meningkat. 
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